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ABSTRACT 

 

 

Fitri Sari, 2013 : The use of OpenStreetMap to Learning Sketch and Map of 

the object Geography To Enhance Independence Learning for student in 

Junior High School 20 Padang. Theses. Post Graduate Program, State University 

of Padang . 

 

Social Sciences is a combination of the science of Economics , History , 

Sociology , Anthropology and Geography presented in Integrated Social Science . 

Learning is intended to provide a complete insight for students of SMP / MTs on 

connectivity concepts of space and time along with social activities in it . In 

general, social studies teachers have difficulty in explaining the subject matter 

because not all fields of science controlled , so that the learning process of social 

studies students often experience difficulty in understanding and analyzing the 

explanation given . Improper use of media and student difficulties in learning and 

understanding the material will lead the process and learning outcomes to be low . 

For it is necessary to study the use of instructional media . OpenStreetMap is a 

technology -based instructional media that can be used in addressing the learning 

process in the IPS Integrated primarily on material objects geographical sketches 

and maps . 

 

This research is Classroom Action Research ( CAR ) conducted two 

cycles . Each cycle consists of four stages: planning , action , observation , and 

reflection . The subjects were VII.9 grader at Junior High School 20 Padang 2012-

2013 school year the number of students 32 . The data analyzed in this study is 

observational data that indicate student activities independent learning , the use of 

instructional media and the ability of the test results at the end of learning . The 

results showed that the use OpenStreetMap as a learning medium Integrated 

Social Science at the material objects of geography sketches and maps can 

enhance student learning in the classroom independence VII.9 SMP Negeri 20 

Padang . The use OpenStreetMap as a learning medium IPS Integrated improve 

student learning independence are seen at the end of the learning Diman students' 

independence as a whole in the first cycle was 46.06 % , while in the second cycle 

was 56.78 % , the percentage of completeness student learning outcomes at the 

end of the study was 71 , 87 % of 32 students . It can be concluded that the use of 

technology -based instructional media such as OSM strongly support the learning 

process and improve student learning independence . 
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ABSTRAK 

 

Fitri Sari, 2013 : Penggunaan OpenStreetMap dalam Pembelajaran Sketsa 

dan Peta Objek Geografi Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

Di SMP Negeri 20 Padang. Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari ilmu Ekonomi, 

Sejarah, Sosiologi, Antropologi dan Geografi yang disajikan dalam IPS Terpadu. 

Pembelajarannya ditujukan untuk memberikan wawasan yang utuh bagi siswa 

SMP/MTs tentang konsep konektivitas ruang dan waktu beserta aktivitas-aktivitas 

sosial di dalamnya. Pada umumnya guru IPS mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan materi pelajaran karena tidak semua bidang ilmu dikuasai, sehingga 

dalam proses pembelajaran IPS siswa seringkali mengalami kesulitan untuk 

memahami dan menganalisis penjelasan yang disampaikan. Penggunaan media 

yang kurang tepat dan kesulitan siswa dalam belajar dan memahami materi akan 

mengakibatkan proses dan hasil pembelajaran menjadi rendah. Untuk itu perlu 

diadakan penelitian dalam penggunaan media pembelajaran. OpenStreetMap 

merupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan dalam  

mengatasi proses pembelajaran pada IPS  Terpadu terutama pada materi sketsa 

dan peta objek geografi. 

 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII.9 di SMP 

Negeri 20 Padang tahun pelajaran 2012-2013 dengan jumlah siswa 32 orang. Data 

yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data observasi kegiatan siswa yang 

menunjukkan kemandirian belajar, penggunaan media pembelajaran dan hasil tes 

kemampuan di akhir pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan OpenStreetMap sebagai media pembelajaran IPS Terpadu pada 

materi sketsa dan peta objek geografi dapat meningkatkan kemandirian belajar 

siswa di kelas VII.9 SMP Negeri 20 Padang. Penggunaan OpenStreetMap sebagai 

media pembelajaran IPS Terpadu meningkatkan kemandirian belajar siswa yang 

terlihat pada akhir pembelajaran diman kemandirian siswa secara keseluruhan 

pada siklus I adalah 46,06% sedangkan pada siklus II adalah 56,78% , persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa pada akhir pembelajaran adalah 71,87% dari 32 

orang siswa. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

berbasis teknologi seperti OSM sangat menunjang proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik (Siswa) aktif 

mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat dan Negara (UU-

SPN Pasal 1 ayat 1 dalam Iskandar, 2012:1). Pendidikan merupakan 

pendewasaan peserta didik agar dapat menjalani kehidupan. Oleh karena itu, 

sudah seharusnya pendidikan didesain guna memberikan pemahaman dan 

meningkatkan prestasi belajar bagi peserta didik (Daryanto, 2011:1). 

Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai perangkat fakta - fakta yang harus di hafal. Kelas masih 

berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah 

menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu diperlukan sebuah strategi 

belajar baru yang lebih memberdayakan peserta didik. Sebuah strategi belajar 

yang tidak mengharuskan peserta didik menghafalkan fakta - fakta, tetapi 

sebuah strategi yang mendorong peserta didik mengkonstruksikan 

pengetahuan di pikiran mereka sendiri.  

Kecenderungan untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan 

belajar lebih baik jika mengalami apa yang dipelajarinya bukan 

mengetahuinya. Pembelajaran dengan penguasaan materi terbukti berhasil 
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dalam kompetisi, mengingat pendidikan jangka pendek gagal dalam 

membekali anak untuk memecahkan persoalan kehidupan di jangka panjang. 

Dan itulah yang terjadi di sebagian sekolah saat ini.  

Seiring dengan perkembangan zaman menuju era globalisasi serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menjadikan dunia pendidikan 

harus lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan bermanfaat bagi peserta didik. Media pembelajaran merupakan 

salah satu alat bantu, bahan simulasi, atau program yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu 

merangsang keaktifan proses belajar mengajar. Dengan penggunaan media 

belajar yang beragam dapat menambah wawasan dan pengetahuan peserta 

didik secara lebih luas serta menciptakan kemandirian belajar. 

Pada hakekatnya, proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, 

penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan berupa isi atau ajaran 

yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik secara verbal 

maupun nonverbal (Daryanto, 2011:4). Suatu proses pembelajaran tidak hanya 

sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga suatu proses membuat 

peserta didik mampu berpikir kritis, analitis, dan mempunyai kemandirian 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Sumarmi, 2012:3). Pembelajaran akan 

lebih baik jika seorang guru dapat menarik perhatian siswa melalui metode 

dan media yang ditampilkannya di depan kelas. Sebaliknya dengan metode 

yang tidak bervariasi dan cenderung monoton menjadikan proses 
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pembelajaran bagi peserta didik menjadi kurang optimal dan tidak 

menciptakan kemandirian belajar bagi peserta didik. 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran pada Sekolah 

Menengah Pertama (SMP/MTs) yang merupakan gabungan dari ilmu 

Ekonomi, Sejarah, Sosiologi, Antropologi dan Geografi yang disajikan dalam 

IPS Terpadu. Pembelajarannya ditujukan untuk memberikan wawasan yang 

utuh bagi siswa SMP/MTs tentang konsep konektivitas ruang dan waktu 

beserta aktivitas-aktivitas sosial di dalamnya. Proses pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial pada tingkat pendidikan dasar, mulai dari tingkat sekolah 

dasar dan lanjutan pertama, tidak menekankan pada aspek teoritis, 

keilmuannya, melainkan lebih menekankan pada segi praktis mempelajari, 

menelaah, serta mengkaji gejala dan masalah sosial, dengan 

mempertimbangkan bobot dan tingkat kemampuan peserta didik pada jenjang 

yang berbeda (Kemendikbud,2013:1). 

Pada pembelajaran IPS Terpadu, sebagian besar guru mengalami 

kesulitan karena perpaduan bidang ilmu yang tidak semua mereka kuasai 

sehingga untuk implementasinya dibutuhkan keprofesionalan, keterampilan 

serta kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang 

mendukung guna pembelajaran yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan pola 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada 

peserta didik yang terdapat pada salah satu penyempurnaan pola pikir dalam 

mengembangkan kurikulum 2013 (Permendikbud No.68 tahun 2013). 
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Peserta didik (siswa) dalam proses pembelajaran IPS terpadu sering 

mengalami kesulitan dan kejenuhan. Hal ini mengakibatkan proses 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Kesulitan yang dialami siswa dalam 

belajar IPS Terpadu yaitu  materi pembelajaran yang bervariasi dari berbagai 

bidang ilmu serta materi yang identik dengan hafalan. Kurangnya 

pemanfaatan media yang menarik dan interaktif  oleh guru menjadikan siswa 

jenuh dan malas untuk belajar IPS Terpadu. Dengan demikian, seorang guru 

IPS Terpadu harus memiliki kemampuan khusus dalam proses pembelajaran 

serta dalam mengembangkan dan menyajikan materi. 

Geografi merupakan salah satu cakupan ilmu yang tergabung dalam 

IPS terpadu. Pengembangan materi IPS dengan ciri pembelajaran terpadunya 

menggunakan geografi sebagai titik tolak (platform) kajian (Winataputra, 

2007: 1.16 dalam buku guru IPS kelas VII, 2013). Dalam proses pembelajaran 

IPS terpadu bidang ilmu yang paling rumit menurut siswa adalah geografi. 

Materi geografi pada IPS terpadu dianggap sulit karena pemikiran siswa yang 

mengidentikkan geografi dengan peta serta penjelasan dalam pembelajaran 

yang diterangkan oleh guru tidak semuanya disertai dengan media yang 

mendukung dan abstrak. 

SMP Negeri 20 Padang merupakan sekolah berada dipinggir kota 

Padang, memiliki sarana dan prasarana yang terbatas dalam menunjang 

kegiatan pembelajaran. Keterbatasan ini seharusnya menjadikan guru lebih 

kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga 
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peserta didik juga akan menjadi kreatif dan mandiri mencari sumber 

pembelajaran yang mendukung, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Berbagai metode dalam pembelajaran telah diterapkan oleh guru IPS Terpadu 

pada sekolah ini untuk menciptakan pembelajaran yang optimal melalui 

berbagai sumber pembelajaran yang ada di sekolah maupun media 

pembelajaran teknologi yang ada. Namun pada kenyataannya sebagian besar 

peserta didik lebih memilih mengandalkan buku panduan dan LKS sebagai 

panduan utama dalam menunjang proses pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 

proses dan hasil pembelajaran menjadi belum optimal dan penggunaan media 

serta pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran tidak terpenuhi. Pada 

kenyataannya peserta didik cenderung menggunakan teknologi sebagai media 

bermain dan bersosialisasi dengan berbagai kalangan, padahal teknologi 

merupakan salah satu media yang sangat menarik dan menunjang dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengalaman selama mengajar di SMP Negeri 20 Padang 

khususnya kelas VII ada beberapa hal yang menjadi perhatian penulis 

pertama, aktivitas dan kreatifitas peserta didik masih sangat rendah untuk 

belajar dikarenakan kurangnya daya dukung yang ada sementara pendidikan 

menuntut peserta didik untuk belajar dengan optimal. Kedua, pada umumnya 

guru IPS Terpadu yang ada di SMPN 20 Padang masih menggunakan metode 

ceramah dan hafalan serta meminta peserta didik mencatat materi, padahal 

untuk zaman sekarang penyajian materi pelajaran harus lebih kreatif dan 

inovatif sesuai dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 
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Ketiga, rendahnya keinginan peserta didik untuk belajar mandiri saat memulai 

ataupun saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dengan 

kurangnya respon peserta didik dalam menjawab pertanyaan pada saat 

apersepsi yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai. Keempat, peserta 

didik lebih sering membuat tugas rumah di sekolah dan menjawab pertanyaan 

guru dengan membaca buku terlebih dahulu. Hal ini akan sangat berdampak 

tidak baik bagi kemajuan pembelajaran dan perkembangan kognitif, afektif, 

psikomotor peserta didik. 

Menurut pendapat sebagian besar peserta didik, belajar IPS Terpadu 

terutama materi geografi dianggap lebih rumit dan susah dari pelajaran IPS 

lainnya. Dari hasil tanya jawab dengan beberapa peserta didik, mereka 

mengemukakan beberapa alasan kenapa susah dan malas belajar IPS 

diantaranya; IPS merupakan pelajaran yang harus dibaca, dihafal dan 

dibayangkan sehingga membuat mereka bingung dan malas untuk 

memikirkannya, IPS Terpadu terutama materi geografi identik dengan peta 

dan menggambarkannya sangat rumit dan sulit. Hal ini sangat berdampak 

negatif pada proses pembelajaran dan hasil belajar serta semakin menurunkan 

keinginan peserta didik untuk belajar terutama belajar secara mandiri. 

Pada proses pembelajaran IPS Terpadu, penulis menemukan beberapa 

kondisi yang terjadi pada peserta didik. Pertama, peserta didik kurang 

bersemangat dan bosan untuk mengikuti proses pembelajaran yang di 

sampaikan melalui metode ceramah apalagi proses pembelajaran berlangsung 
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siang hari. Kedua, peserta didik malas untuk membayangkan dan menganalisa 

penjelasan yang diberikan oleh guru karena tidak semua pernah mereka lihat, 

alami dan ketahui. Ketiga, peserta didik merasa belajar hanya dilakukan di 

sekolah, saat pembelajaran berlangsung tanpa harus mengulang pelajaran 

apalagi belajar mandiri dari sumber pembelajaran lain. Keempat, pada saat 

ditanya peserta didik cenderung menjawab dengan melihat pada buku panduan 

tanpa ada keinginan untuk menjawab pertanyaan dengan pengetahuan yang 

mereka dapat diluar sekolah. Kondisi diatas sangat mempengaruhi proses dan 

hasil pembelajaran serta kemandirian peserta didik dalam belajar terutama  

IPS sehingga peserta didik cendrung menerima ilmu tanpa berusaha untuk 

mencari dan mengembangkannya.  

Untuk mengatasi permasalahan yang ada penulis telah mencoba 

menerapkan beberapa metode dan media pembelajaran dalam pembelajaran 

IPS agar proses pembelajaran lebih optimal. Materi yang dianggap rumit dan 

sulit bagi peserta didik adalah geografi dengan pokok bahasan sketsa dan peta 

objek geografi, pada umumnya peserta didik merasa materi ini kurang menarik 

dan tidak penting. Peserta didik membayangkan sulit dan membosankan 

membuat sketsa dan peta objek geografi karena sketsa dan peta objek geografi 

dapat mereka lihat dan peroleh di perpustakaan ataupun toko buku. Sehingga 

tidak ada lagi ketertarikan untuk mempelajarinya. Sementara kompetensi dasar 

yang diharapkan dalam kurikulum IPS Terpadu pada materi ini adalah 

membuat sketsa dan peta wilayah yang menggambarkan obyek geografi. 
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Pada materi ini penulis telah mencoba beberapa cara dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Pertama, di tahun 

2010 semester genap penulis mengajar dengan metode ceramah dan 

penugasan dengan menjelaskan materi terlebih dahulu serta menggambarkan 

proses pembuatan sebuah sketsa dan peta objek geografi di depan kelas, 

setelah itu meminta peserta didik untuk mempraktekkannya tapi hasilnya tidak 

optimal dan tidak membuat peserta didik tertarik untuk mengerjakannya. 

Kedua, pada semester genap tahun berikutnya dengan materi yang sama 

penulis mencoba metode inquiri dimana siswa di arahkan untuk mencari 

sendiri obyek-obyek geografi dan menggambarkannya sesuai dengan 

ketentuan pembuatan peta yang mereka pelajari, tapi hanya sebagian yang 

paham dan mengerti. Ketiga, pada semester genap di tahun 2012 penulis 

menggunakan metode kelompok, dimana masing-masing kelompok yang 

terdiri dari 5 orang membuat sebuah peta dengan menggunakan kertas koran 

yang dibasahi sesuai dengan panduan pada buku sekolah elektronik (BSE hal 

108) dan meminta mereka kembali menggambarkan proses dan komponen 

peta serta obyek geografi sebagai ulangan harian untuk melihat sejauh mana 

pemahaman dan kemandirian mereka namun hasilnya masih belum optimal 

dan tidak sesuai dengan perkembangan IPTEK dan tuntutan kurikulum 2013 

yang akan dilaksanakan nantinya.  

Berdasarkan pengamatan dan hasil ulangan peserta didik pada materi 

peta, peneliti melihat rendahnya kemadirian siswa baik saat belajar ataupun 

saat menjawab soal ulangan. Berikut ini disajikan nilai ulangan harian IPS dan 
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kemandirian siswa dalam mengerjakan ulangan di kelas VII.9 SMPN 20 

Padang pada materi peta tahun pelajaran 2012/2013.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII.9 SMPN 20 

Padang 

No. Kriteria Kemandirian Frekuensi Persentase 

1. Mandiri 9 28,13% 

2. Kurang Mandiri 10 31,25% 

3. Belum Mandiri 13 40,63% 
 Sumber : Hasil Ulangan Harian 1 IPS Terpadu Siswa Kelas VII.9 

  Dari tabel 1 di atas bisa diketahui bahwa kemandirian belajar siswa 

untuk pelajaran IPS Terpadu belum mandiri, ini berarti belum adanya 

kemandirian belajar siswa sehingga tidak sesuai dengan hasil dan tujuan dari 

pembelajaran IPS Terpadu yang diharapkan. Kurangnya kemandirian siswa 

terlihat dari hasil ulangan harian pada Lampiran 1 dimana siswa yang 

mendapat nilai tinggi masih ada yang belum mandiri dan sebaliknya siswa 

yang mendapat nilai ulangan rendah menunjukkan kemandirian. Untuk 

meningkatkan kemasndirian belajar siswa diperlukan motivasi dan dukungan 

dari guru. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan menarik 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Belajar tatap muka di kelas belumlah cukup untuk menciptakan siswa 

cerdas dan terampil tanpa dibarengi dengan belajar terstruktur dan belajar 

mandiri. Untuk itu Peserta didik perlu dikembangkan belajar mandiri, 

berkompetensi, bekerjasama, dan mengembangkan solidaritasnya. Proses 

pembelajaran perlu menyediakan tugas-tugas yang memungkinkan siswa 

bekerja secara mandiri (Yamin, 2012:18). 
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Oleh karenanya penulis ingin menerapkan penggunaan media yang 

berbasis teknologi pada pembelajaran IPS Terpadu terutama pada  materi 

sketsa dan peta objek geografi guna menjadikan proses belajar dan mengajar 

menjadi lebih baik dan mandiri serta menyesuaikan dengan tuntutan 

kurikulum 2013 yang diterapkan. 

OpenStreetMap merupakan media pembelajaran berbasis teknologi 

yang penulis pilih untuk digunakan dalam pembelajaran IPS Terpadu terutama 

pada materi sketsa dan peta objek geografi guna menjadikan siswa belajar 

secara mandiri. OpenStreetMap (OSM) adalah sebuah alat untuk membuat dan 

berbagi informasi dalam bentuk peta. Siapapun dapat berkontribusi untuk 

OSM, dan ribuan orang menambahkan proyek setiap harinya. Para pengguna 

menggambarkan peta pada komputer dan disimpan di dalam internet, sehingga 

siapapun dapat mengakses peta tersebut kapanpun dan gratis. Melalui media 

teknologi berupa OpenStreetMap diharapkan dapat menarik minat dan 

meningkatkan kemandirian peserta didik dimana peserta didik akan 

memikirkan, menemukan, berkreatifitas dan menerapkannya dengan 

menggunakan teknologi yang ada serta mengaplikasikannya saat berada di 

luar lingkungan sekolah tanpa bantuan guru.  

Melalui OpenStreetMap pembelajaran IPS Terpadu akan menjadi lebih 

menarik dan kreatif karena guru ataupun peserta didik dapat berinovasi dan 

kreatif dalam menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran, terutama 

pada materi sketsa dan peta objek geografi yang mereka anggap sulit dan 
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rumit dapat menjadi lebih menarik dan mudah untuk dipelajari dan dipahami 

karena pada intinya geografi berhubungan dengan peristiwa yang mereka 

alami sehari-hari saat berinteraksi dengan manusia dan lingkungan, sehingga 

mereka akan belajar mandiri dengan lingkungan dan alam secara nyata serta 

mengaplikasikannya dengan baik sesuai dengan perkembangan zaman dan 

menjadikan hasil belajar peserta didik lebih optimal dan mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengoptimalkan proses belajar 

mengajar IPS Terpadu terutama pada materi sketsa dan peta objek geografi 

dengan menggunakan OpenStreetMap sebagai media perlu dilakukan 

penelitian untuk menjadikan pembelajaran IPS Terpadu menjadi lebih menarik 

dan kreatif sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang berbasis teknologi 

serta menjadikan peserta didik lebih aktif, inovatif dan mandiri dalam 

pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Untuk itu penulis 

melakukan penelitian dengan “Penggunaan OpenStreetMap dalam 

Pembelajaran Sketsa dan Peta Objek Geografi Untuk Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Siswa Di SMP Negeri 20 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya minat dan kreatifitas siswa dalam proses pembelajaran IPS 

Terpadu 
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2. Media pembelajaran IPS Terpadu yang digunakan guru belum terlalu 

bervariasi dan menarik dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. 

3. Kemandirian belajar siswa belum optimal karena kurangnya motivasi 

dan keinginan belajar diluar proses pembelajaran disekolah. 

4. Sebagian siswa belum terbiasa untuk menggunakan teknologi yang ada 

sebagai media pembelajaran dan sarana belajar mandiri. 

C. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah media OpenStreetMap dapat membantu pemecahan 

masalah dalam proses pembelajaran IPS Terpadu pada materi sketsa dan 

peta objek geografi ? 

2. Bagaimanakah penggunaan media OpenStreetMap dapat meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik dalam belajar IPS Terpadu? 

3. Sejauh mana media OpenStreetMap dapat meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar peserta didik dalam materi sketsa dan peta objek geografi 

pada pelajaran IPS Terpadu? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui sejauh mana media OpenStreetMap dapat membantu 

pemecahan masalah dalam proses pembelajaran IPS Terpadu pada materi 

sketsa dan peta objek geografi. 

2. Mengetahui bagaimanakah media OpenStreetMap dapat meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik dalam belajar IPS Terpadu. 

3. Mengetahui apakah penggunaan media OpenStreetMap dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik dalam materi 

sketsa dan peta objek geografi pada pelajaran IPS Terpadu 

E. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi 

terhadap penelitian-penelitian dalam dunia pendidikan guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak diantaranya : 
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a. Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran menjadi lebih optimal. 

b. Guru  

Sebagai sumber informasi dan referensi bagi guru dalam menggunakan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

c. Peserta Didik 

Meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar peserta didik 

menjadi lebih optimal. 

d. Peneliti 

Sebagai sarana belajar dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk menggunakan media pembelajaran secara langsung 

serta mengaplikasikan dalam proses pembelajaran guna mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas tentang “Penggunaan 

OpenStreetMap dalam Pembelajaran Sketsa dan Peta Objek Geografi untuk 

Meningkatkan Kemandirian Belajar di SMP Negeri 20 Padang ” dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. OpenStreetMap dapat membantu dalam proses pembelajaran IPS terpadu. 

Melalui OSM membuat siswa lebih kreatif, aktif dan mandiri dalam 

mengaplikasikan pembelajaran yang telah dilakukan.  

2. Kemandirian belajar siswa secara kognisi, afeksi, dan psikomotorik dalam 

proses pembelajaran dapat meningkat. Hal ini terlihat dari antusias, 

ketertarikan serta kesungguhan siswa dalam menggunakan OSM sebagai 

media pembelajaran IPS Terpadu. 

3. Penggunaan OpenStreetMap sebagai media pembelajaran IPS Terpadu juga 

sangat menunjang pemanfaatan teknologi yang tepat guna untuk 

pembelajaran sehingga pemahaman dan hasil belajar siswa meningkat. 

Pembelajaran dengan menggunakan media OSM juga dapat diterapkan pada 

materi IPS Terpadu lainnya dan tingkatan berikutnya serta dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 
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B.  Implikasi 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui 

bahwa penggunaan media OpenStreetMap dalam pembelajaran IPS Terpadu 

pada materi sketsa dan peta objek geografi pada kelas VII.9 di SMPN 20 

Padang ternyata lebih menarik dan efektif dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa. Keunggulan dari OpenStreetMap adalah penggunaannya yang 

sangat menarik, mudah dipahami dan dapat di pelajari siswa secara mandiri, 

sehingga siswa dapat mengaplikasikannya dalam kebutuhan di lingkungan 

masyarakat. Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah yang memadai akan 

sangat menunjang proses penggunaaan media pembelajaran yang tepat guna 

tidak terkecuali untuk OpenStreetMap.  

  Dengan menggunakan OpenStreetMap guru IPS Terpadu harus lebih aktif 

dan kreatif dalam menyajikan pembelajaran dan memfasilitasi serta 

memotivasi siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di sekolah 

ataupun di luar lingkungan sekolah. Dengan penerapan pembelajaran IPS 

Terpadu menggunakan media yang berbasis teknologi ini guru harus dapat 

mengontrol waktu dalam proses pembelajaran sesuai dengan rancangan 

pembelajaran yang telah dibuat. Dengan menggunakan OSM dalam proses 

pembelajaran dapat membuat siswa merasa mempunyai kemampuan yang 

lebih dibidang lain seperti penguasaan teknologi dan pembuatan peta secara 

sederhana serta siswa dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

apa yang telah dipelajari terutama IPS Terpadu materi sketsa dan peta objek 
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geografi sehingga menjadikannya pengalaman yang baru dalam proses 

pembelajaran siswa.   

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa pada pelajaran IPS 

Terpadu terutama materi sketsa dan peta objek geografi sebagai berikut : 

1. Bagi Guru IPS Terpadu, Guru harus dapat membiasakan diri dengan 

penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran terutama dalam 

pelajaran IPS Terpadu khususnya dalam menggunakan OpenStreetMap 

sebagai media pembelajaran IPS Terpadu pada materi sketsa dan peta 

objek geografi serta materi IPS Terpadu lainnya. 

2. Bagi Siswa, supaya lebih meningkatkan kemandirian belajar dan 

membiasakan diri menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran 

terutama dalam pelajaran IPS Terpadu. 

3. Bagi Sekolah, dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai 

contoh atau bahan referensi dalam melakukan penelitian atau karya ilmiah 

lebih lanjut dibidang IPS serta dapat mensosialisasikan dan memfasilitasi 

penggunaan media OpenStreetMap kepada guru-guru IPS Terpadu lain 

khususnya di SMPN 20 Padang. Dengan demikian PTK ini dapat 

bermanfaat bagi guru-guru IPS Terpadu khususnya guru IPS Terpadu di 

SMP Negeri 20 Padang. 
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